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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek pembangunan Jembatan Situ Cipangulah pada lingkup pekerjaan 

konstruksi, wajib untuk menerapkan metode Building Information Modelling (BIM) 

sesuai dengan ketentuan yang diuraikan dalam Peraturan Direktur Jenderal (Dirjen) 

Bina Marga Kementerian PUPR Nomor 11/SE/Db/2021 tentang Penerapan BIM pada 

Perencanaan Teknis, Konstruksi, dan Pemeliharaan Jalan dan Jembatan (Bina Marga 

PUPR, 2021). Dirjen Bina Marga Kementerian PUPR juga mengeluarkan Pedoman 

Implementasi Building Information Modelling (BIM) pada Lingkup Pekerjaan 

Konstruksi Jalan dan Jembatan Nomor 12/P/BM/2023 (Bina marga PUPR, 2023) 

menyatakan BIM pada lingkup pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan mulai dari 

tahap pra perencanaan, perencanaan teknis, pengadaan lahan, konstruksi, dan 

pemanfaatan bangunan. Pedoman tersebut ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan 

efisiensi proyek konstruksi dengan mengatur dan menstandarisasi penggunaan BIM di 

seluruh pekerjaan konstruksi Jalan dan Jembatan di Indonesia. 

Building Information Modeling (BIM) merupakan teknologi pemodelan 3D 

yang terintegrasi, memungkinkan para profesional dari berbagai bidang dalam industri 

konstruksi untuk mengeksplorasi proyek secara digital sebelum pelaksanaan fisik. 

BIM memiliki peran krusial dalam sektor konstruksi, khususnya dalam mendukung 

pengambilan keputusan manajemen proyek serta mengoptimalkan integrasi data 

selama tahap perencanaan dan desain awal (Robby et al., n.d.) dimensi dalam BIM 

meliputi BIM 3D (Modelling), 4D (Scheduling), 5D (Estimating), 6D (Sustainability), 

dan 7D (Facility Management) (Eka Pratama et al., 2024).  

BIM 4D (Scheduling) mengintegrasikan model 3D dengan dimensi waktu, 

yang memungkinkan simulasi tahapan konstruksi secara visual dan real-time. Dengan 

pendekatan ini, pihak terkait dapat mengidentifikasi potensi konflik jadwal, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta meningkatkan koordinasi antar 

disiplin dalam proyek (Adam Fajar Saputro & Barra Alam Aufa, 2024). Salah satu 

aspek dari BIM 5D adalah Quantity Take Off (QTO) yang terintegrasi dengan model 

3D dan 4D, mencakup estimasi biaya serta penjadwalan proyek. Dengan penerapan 

BIM 5D, proses perhitungan anggaran menjadi lebih akurat, karena setiap perubahan 
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dalam model secara otomatis tercermin dalam estimasi biaya secara real-time(Pantiga 

& Soekiman, 2021). Hal ini memungkinkan pengelolaan proyek yang lebih efisien dan 

minim kesalahan dalam perencanaan keuangan. Setelah proses Quantity Take Off 

(QTO) selesai, data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan memperhatikan penjadwalan proyek guna 

mendapatkan estimasi biaya yang akurat (Fitriono et al., 2023). 

Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan tahap yang sangat 

penting dalam sebuah proyek konstruksi, karena menentukan estimasi total biaya yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi dan 

perencanaan. Berdasarkan Peraturan Menteri (PUPR, 2016) tentang Pedoman Analisis 

Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum, setiap proyek infrastruktur harus 

memiliki perhitungan anggaran yang akurat agar tidak terjadi pembengkakan biaya 

atau ketidaksesuaian antara estimasi awal dengan realisasi di lapangan. Ketepatan 

dalam estimasi biaya dan waktu pengerjaan berperan penting dalam memastikan 

efisiensi penggunaan sumber daya serta keberlanjutan proyek.  

Metode konvensional dalam penyusunan RAB sering kali menghadapi 

tantangan, seperti ketidak akuratan dalam perhitungan volume material, keterlambatan 

dalam penyusunan anggaran, serta kurangnya integrasi antara desain dan perhitungan 

biaya. Selain itu, integrasi jadwal dalam BIM 5D memungkinkan analisis yang lebih 

mendalam terhadap hubungan antara waktu pengerjaan dan biaya proyek, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan analisis sejauh mana 

BIM 5D dapat mengoptimalkan penyusunan RAB pada proyek Jembatan Situ 

Cipangulah , baik dari segi akurasi biaya maupun efisiensi waktu. Dalam analisisnya, 

untuk perhitungan volume material penulis  menggunakan Software Cubicost TAS 

(Take-off Architecture & Structure) dan Autodesk Revit 2023,  sedangkan untuk 

perhitungan RAB menggunakan Software Cubicost TBQ (Tender Series for BQ) 

dengan acuan Harga Satuan Pekerjaan dari proyek Jembatan Situ Cipangulah. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai 

efektivitas BIM 5D dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi anggaran proyek 

jembatan serta mendorong penerapan teknologi ini secara lebih luas dalam industri 

konstruksi Indonesia. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa selisih perhitungan dan tingkat keakuratan dari QTO pekerjaan struktur 

Jembatan Situ Cipangulah dengan menggunakan CAD Konvensional serta 

Autodesk Revit 2023? 

2. Berapa selisih perbandingan harga Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari 

pekerjaan struktur Jembatan pada proyek Jembatan Situ Cipangulah dengan 

menggunakan Konvensional dan Cubicost TBQ (Tender Series for BQ)? 

3. Bagaimana BIM 5D dapat meningkatkan efisiensi dalam penjadwalan 

(scheduling) proyek jembatan? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih spesifik dan tidak 

meluas maka perlu adanya pembatasan yaitu : 

1. Objek yang diambil untuk penelitian adalah Struktur Jembatan Situ 

Cipangulah 

2. Proses permodelan dan analisis data menggunakan Cubicost TAS,  Autodesk 

Revit, Naviswork, dan Cubicost  TBQ 

3. Analisis biaya mengacu pada Harga Satuan Pekerjaan pada Proyek Jembatan 

Situ Cipangulah 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada perhitungan volume, biaya serta waktu.  

5. Tidak menghitung pekerjaan tanah dan oprit. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis selisih perhitungan dari QTO dari pekerjaan struktur Jembatan 

dengan menggunakan CAD Konvensional serta Autodesk Revit 2025  

2. Menghitung selisih perbandingan harga Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari 

pekerjaan struktur Jembatan pada proyek Jembatan Situ Cipangulah dengan 

menggunakan Konvensional dan Cubicost TBQ (Tender Series for BQ) 

3. Menganalisis sejauh mana BIM 5D dapat meningkatkan efisiensi dalam 

penjadwalan (scheduling) proyek jembatan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bagian pembahasan 

yang di mana setiap pembahasan disusun menjadi beberapa bab itu sendiri. 

Sistematika pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian mengenai perhitungan 

biaya struktur lift pada proyek Struktur Jembatan, serta sistematika penulisan yang 

baik dan benar. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelasakan mengenai teori-teori dasar yang mendukung penelitian 

ini, yaitu penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian dan studi 

literatur yang berhubungan mengenai struktur jembatan, Quantity Take-Off, Building 

Information Modelling (BIM), serta Rancangan Anggaran Biaya pada pekerjaan 

struktur Jembatan Situ Cipangulah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang dilakukan oleh penulis, proses penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan analisis data untuk 

mendapatkan nilai perbandingan biaya pekerjaan struktur Jembatan Situ Cipangulah. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan informasi umum dan data yang telah dikumpulkan oleh 

penulis mengenai penerapan metode BIM 5D Autodesk Revit, Cubicost TAS (Take-off 

Architecture & Structure), dengan CAD Konvensional dalam mendapatkan volume 

pekerjaan struktur jembatan pada proyek Jembatan Situ Cipangulah yang kemudian 

akan didapatkan perbandingan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada 

pekerjaan struktur jembatan menggunakan metode BIM 5D Cubicost TBQ (Tender 

Series for BQ) dengan CAD Konvensional. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh penulis 

mengenai total volume, nilai selisih volume, total Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

dan selisih nilai perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada Jembatan Situ 
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Cipangulah dengan menggunakan perhitungan CAD Konvensional dan BIM 5D 

Cubicost TBQ (Tender Series for BQ) . 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis terhadap penggunaan Building 

Information Modelling (BIM) 5D pada proses pemodelan Proyek Jembatan Situ 

Cipangulah, antara lain : 

1. Total volume dari pekerjaan Proyek Jembatan Situ Cipangulah dengan 

menggunakan software Autodesk Revit 2025 didapatkan total volume 

pekerjaan beton sebesar 3803,4 m³, lalu total volume pekerjaan bekisting 

sebesar 4136,98 m², lalu total volume pekerjaan besi sebesar 584511,54 kg. 

Sedangkan total volume dari pekerjaan dengan menggunakan Metode 

Konvensional didapatkan total volume pekerjaan beton sebesar 3943,9 m³, lalu 

total volume pekerjaan bekisting sebesar 4306,4426 m², lalu total volume 

pekerjaan besi sebesar 643261,69 kg. Selisih perhitungan untuk volume 

pekerjaan beton sebesar 140,5 m³, Selisih perhitungan untuk volume pekerjaan 

bekisting sebesar 169,46 m², selisih volume pekerjaan besi sebesar 58750,1 kg. 

2. Perbandingan perhitungan total volume pada Bill of Quantity menggunakan 

metode BIM 5D dan CAD Konvensional, pada pekerjaan beton didapat nilai 

deviasi sebesar 3,56% dimana nilai perhitungan BIM 5D < CAD 

Konvensional, lalu pada pekerjaan bekisting didapat nilai deviasi sebesar 

3,94% dimana nilai perhitungan BIM 5D < CAD Konvensional, lalu pada 

pekerjaan besi didapat nilai deviasi sebesar 9,13% dimana nilai perhitungan 

BIM 5D < CAD Konvensional 

3. Total perhitungan Rencana Anggaran Biaya menggunakan metode BIM 5D 

Autodesk Revit 2025 didapat nilai total RAB sebesar Rp. 19.261.396.687,- dan 

didapat nilai total RAB Proyek yang menggunakan metode CAD 

Konvensional sebesar Rp18.053.097.100,- 

4. Perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perhitungan BIM 5D 

Autodesk Revit 2025 dengan nilai RAB Proyek yang menggunakan metode 

Cad Konvensional, pada nilai RAB BIM 5D Autodesk Revit 2025 didapatkan 

nilai selisih harga yang lebih kecil sebesar Rp1.208.299.587,- dan didapatkan 

nilai deviasi lebih kecil 6,27% dibandingkan dengan RAB Proyek yang 

menggunakan CAD Konvensional.  
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5. BIM 5D memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan efisiensi 

penjadwalan proyek jembatan dengan cara mengintegrasikan model tiga 

dimensi (3D) dengan dimensi waktu (4D) dan estimasi biaya (5D) secara real-

time. Simulasi ini membantu tim proyek dalam mengidentifikasi potensi 

konflik jadwal, mengatur urutan kerja yang lebih efektif, serta 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya di lapangan. Selain itu, setiap 

perubahan pada desain atau volume pekerjaan akan otomatis memengaruhi 

jadwal dan estimasi biaya, yang meminimalkan kesalahan manual dan 

mempercepat proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, BIM 5D 

mendukung pengelolaan waktu proyek yang lebih akurat, efisien, dan adaptif 

terhadap perubahan. 

5.2 Saran 

1. Penerapan Building Information Modeling (BIM) dalam proyek pembangunan 

sangat disarankan guna memastikan sinkronisasi antara data perencanaan dan 

kondisi aktual di lapangan. Dengan BIM, pembuatan shop drawing menjadi 

lebih akurat dan konsisten, serta volume pekerjaan dapat dihitung secara 

otomatis tanpa mengalami perubahan yang berulang. Selain itu, penggunaan 

BIM dapat meminimalkan potensi konflik atau perbedaan persepsi antara 

pihak owner, kontraktor, dan konsultan, karena seluruh informasi teknis 

terpusat dalam satu model yang terintegrasi. Hal ini mendorong efektivitas 

pelaksanaan pekerjaan dan meningkatkan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan dalam proyek konstruksi. 

2. Untuk industri software revit, dapat menambahkan fitur transparansi rumus 

sehingga mempermudah pengecekkan dalam hasilnya lagi.  

3. Untuk industri software Cubicost Glodon, dapat menambahkan fitur pada 

software TAS untuk Jembatan, walaupun pada saat ini bisa juga untuk 

memodelkan jembatan. tapi fitur didalamnya masih kurang lengkap, jadi hasil 

yang didapat kurang maksimal.  

4. Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja di bidang konstruksi, disarankan agar institusi kampus 

menyelenggarakan pelatihan penggunaan perangkat lunak teknis seperti 

Autodesk Revit, Cubicost TAS, AutoCAD, SAP2000, dan software BIM 

lainnya. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan 
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keterampilan digital yang relevan dan dibutuhkan oleh industri konstruksi 

modern, khususnya dalam penerapan Building Information Modeling (BIM) 

pada proyek-proyek infrastruktur. Dengan adanya pelatihan tersebut, 

mahasiswa tidak hanya memahami teori perencanaan dan pelaksanaan 

konstruksi, tetapi juga mampu mengaplikasikan teknologi terbaru secara 

langsung dalam simulasi maupun studi kasus proyek nyata. 
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